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Abstract  
The purpose of this study is to analyze Sales Growth, Leverage, ROA and Company Size on Tax 
Avoidance and Institutional Ownership as moderating variables. The research method uses a 
quantitative approach. The population used in this study are companies listed on the coal mining 
index on the Indonesia Stock Exchange in the period 2020-2022. The data collection technique 
uses secondary data. The data analysis technique uses multiple linear regression analysis. The 
research sample obtained was 23 coal mining sub-sector companies with 69 observations. The 
results of the study obtained that Sales growth partially had a negative and significant effect on 
Tax Avoidance, leverage partially had a positive and significant effect on Tax Avoidance, ROA 
and company size partially did not affect Tax Avoidance. While simultaneously sales growth, 
leverage, ROA and company size had a positive and significant effect on Tax Avoidance. The 
results of the Institutional ownership purchase moderation test could not moderate the effect of 
sales growth, leverage, ROA and company size on Tax Avoidance. 
Keywords: Sales Growth, Leverage, ROA, Company Size, Tax Avoidance, Institutional 
Ownership 

 
Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa Sales Growth, Leverage, ROA dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Tax Avoidance dan Kepemilikan Institusional sebagai variabel moderating. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar indeks coal mining di Bursa Efek Indonesia pada 
periode 2020-2022. Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder. Teknik analisa data 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Sampel penelitian yang diperoleh adalah 23 
perusahaan sub sektor coal mining dengan 69 pengamatan. Hasil penelitian memperolah Sales 
growth secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance, leverage 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance,  ROA dan ukuran 
perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Sedangkan secara 
simultan sales growth,  leverage, ROA dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Tax Avoidance Hasil pengujian moderating diperoleh kepemilikan Institusional tidak 
dapat memoderasi pengaruh sales growth,  leverage, ROA dan ukuran perusahaan terhadap Tax 
Avoidance. 
Kata Kunci: Sales Growth, Leverage, ROA, Ukuran Perusahaan, Tax Avoidance Kepemilikan 
Institusional 
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PENDAHULUAN  

Kondisi industri coal mining Indonesia saat ini sedang menghadapi ujian 
berat atau berada di keadaan tidak baik. Di kondisi seperti ini memaksa 
perusahaan pertambangan berpikir lebih keras bagaimana supaya kinerja ini 
tetap sehat beragam upaya pun dilakukan. Perusahaan pertambangan 
merupakan salah satu perusahaan yang mempunyai resiko lebih tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan industri lainnya. Perusahaan pertambangan 
memiliki sumber daya yang terbatas dan tidak bisa diperbaharui, serta 
perusahaan pertambangan banyak mengeluarkan biaya untuk memperoleh hasil 
tambang. Return yang diberikan perusahaan akan terpengaruh sehingga 
investor akan lebih mempertimbangkan dan memilih untuk melihat kondisi 
finansial perusahaan yang sebenarnya. 

Peghindaran pajak adalah upaya meringankan beban pajak namun tidak 
melanggar undang-undang. Penghindaran pajak itu diperbolehkan namun 
terjadinya penghindaran pajak juga tidak diingankan oleh negara, dengan 
melakukan praktik tersebut maka dana penerimaan dari pajak tentu saja akan 
mengurangi pendapatan negara, sehingga pemerintah tidak akan optimal untuk 
memenuhi kesejahteraan masyarakat. 

Jika proporsi kepemilikan institusional semakin besar, maka semakin 
rendah tingkat penghindaran pajak di perusahaan. kepemilikan institusional 
adalah kepemilikan saham perusahan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga 
seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan 
institusi lain. Pihak institusional yang memiliki saham lebih besar dari pada 
pemegang saham lainnya dapat melakukan pengawasan terhadap kebijakan 
manajemen yang lebih besar pula. 

Pertumbuhan penjualan diartikan sebagai kenaikan jumlah penjualan dari 
tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu. Bagi perusahaan dengan tingkat 
pertumbuhan penjualan tinggi, berarti volume penjualan meningkat, sehingga 
perlu peningkatan kapasitas produksi. Peningkatan kapasitas produksi seperti 
penambahan mesinmesin baru, akan memerlukan dana yang besar. Untuk itu 
perusahaan cenderung menggunakan hutang dengan harapan volume produksi 
meningkat untuk mengimbangi tingkat penjualan yang tinggi. Jika volume 
produksi mengimbangi tingkat pertumbuhan penjualan, maka keuntungan dari 
penjualan juga meningkat dan dapat digunakan perusahaan untuk menutupi 
utang. 

Rasio hutang adalah mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan  
hutang. Hutangmencerminkan seberapa besar perusahaan dalam pembiayaan 
operasional perusahaannya bergantung pada kreditur atau berhutang. Semakin 
tinggi rasio hutang suatu perusahaan, maka perusahaan lebih memilih untuk 
mengurangi biaya-biaya yang digunakan untuk melaksanakan tanggung jawab 
sosialnya dan menggunakannya untuk membayar aktivitas operasional atau 
kewajiban lainnya. Perusahaan dengan hutang rendah, juga tidak bisa 
berkomitmen untuk melaksanakan program atau kegiatan sosialnya dan tidak 
bisa memberikan jaminan atas keberlangsungan usahanya di masa mendatang. 
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Pengembalian aset digunakan untuk mengukur tingkat kinerja dari 
keuangan perbankan untuk memastikan kondisi perbankan dalam keadaan 
sehat atau tidak sehat. Profitabilitas perbankan sendiri harus dijalankan dengan 
transparan dan akuntabel dengan mengutamakan kesehatan dari perusahaan itu 
sendiri, untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat kepada perusahaan. 
Pengembalian aset adalah rasio yang membagi antara laba bersih setelah pajak 
dengan aset rata-rata pada awal periode dan akhir periode, yang digunakan 
untuk melihat kemampuan perusahaan dalam mengelola setiap nilai aset mereka 
miliki. 

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva 
perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk 
mengukur besar kecil sebuah perusahaan. Karena biaya-biaya yang mengikuti 
penjualan cenderung lebih besar, maka perusahaan dengan tingkat penjualan 
yang tinggi cenderung memilih kebijakan akuntansi yang mengurangi laba. 
Ukuran perusahaan yang berskala kecil dianggap lebih banyak melakukan 
praktik manajemen laba dari pada perusahaan dengan skala besar. Sedangkan 
perusahaan besar akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan 
karena lebih diperhatikan oleh masyarakat, sehingga perusahaan akan 
melaporkan kondisi keuangan dengan lebih akurat. 

Tabel. 1 Sales Growth, Hutang, Laba Bersih, Aset dan Laba 
Sebelum Pajak pada perusahaan Sub Sektor Coal Mining yang terdaftar 

pada BEI periode 2020-2022 
Kode 

Emiten 
Tahun Sales Growth Hutang  Laba Bersih Aset 

Laba Sebelum 

Pajak 

BIPI 2020 1,343,685,482 705,463,590 20,311,234 1,343,685,482 35,334,706 

2021 953,520,745 547,943,055 14,310,994 953,520,745 28,642,061 

2022 1,130,280,120 958,118,148 205,560 1,130,280,120 18,221,500 

KOPI 2020 198,215,179,550 98,770,498,100 888,846,930 185,404,119,810 4,106,440,710 

2021 188,475,526,580 50,312,953,380 1,813,813,420 139,180,731,720 4,438,038,020 

2022 184,206,031,070 160,547,674,320 6,869,804,660 257,592,474,060 11,222,359,560 

PTIS 2020 12,237,360 18,705,250 3,810 35,341,230 16,740 

2021 12,604,643 20,034,045 117,164 36,854,920 42,256 

2022 18,360,102 22,145,784 528,395 41,703,579 574,768 

Sumber: Data Sekunder, 2023 
 
 Dari data di atas terlihat bahwa PT Benakat Petroleium Energy Tbk 
ditemukan bahwa sales growth  periode 2021 mengalami penurunan sebesar Rp 
953.520.745 dibandingkan tahun 2020 yang dapat menurunkan tax avoidance.  
Kondisi pertumbuhan perusahaan tidak sesuai dengan  penghindaran pajak 
karena dengan meningkatnya pertumbuhan perusahaan tentunya mendorong 
peningkatan penghindaran pajak.. 
 PT Indo Straits Tbk memiliki hutang pada tahun 2022 sebesar Rp 
22.145.784 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2021 yang dapat 
meningkatkan tax avoidance. Kemudian  terjadinya penurunan penghindaran 
pajak. 

PT Mitra Energi Persada Tbk memiliki laba bersih pada tahun 2021 
sebesar Rp 1.813.813.420 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2020 
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yang dapat meningkatkan tax avoidance. Adapun laba bersih  yang mengaalami 
peningkatan juga mendorong terjadinya  peningkatan penghindaran pajak.  

PT Benakat Petroleium Energy Tbk memiliki aset pada tahun 2022 
sebesar Rp 1.130.280.120 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2020 
yang dapat menurunkan tax avoidance. Pada PT Benakat Petroleium Energy Tbk 
juga mengalami kondisi peningkatan tax avoidance. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa Sales Growth, 
Leverage, ROA dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance dan 
Kepemilikan Institusional sebagai variabel moderating.  

 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Mukhtazar (2020) 

mengatakan bahwa pendekatan kuantitatif menggunakan data yang dapat 

dihitung untuk menghasilkan interpretasi. Penelitian deskriptif kuantitatif mencari 

masalah atau jawaban dengan data numerik (Sugiyono, 2020). Sifat penelitian 

yang digunakan adalah penjelasan deskriptif. Sugiyono (2020) mengatakan 

bahwa penelitian eksplisit adalah jenis penelitian di mana kausalitas antar 

variabel dipelajari untuk menjelaskan fenomena variabel penelitian. Penelitian ini 

menggunakan populasi perusahaan yang terdaftar di indeks penambangan batu 

bara di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2022. Teknik Sampel 

Bertujuan, juga dikenal sebagai pengambilan sampel bertujuan, adalah metode 

pengambilan sampel yang digunakan (Maryuani, 2021). 97 perusahaan 

subsektor coal mining termasuk dalam populasi penelitian ini. Teknik analisis 

menggunakan uji statistik asumsiklasi dengan menggunakan alat analisis spss. 

Kerangka Konseptual 

 

 
Hipotesis 
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 Menurut Kurniawan, dkk (2021), hipotesis adalah suatu dugaan atau 

jawaban sementara yang mungkin benar tetapi mungkin juga salah. Penyusunan 

hipotesa riset ini yaitu: 

H1 : Sales growth secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan Sub Sektor Coal Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022. 

H2 : Leverage secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan Sub Sektor Coal Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022. 

H3 : ROA secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan Sub Sektor Coal Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022. 

H4 : Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

pada perusahaan Sub Sektor Coal Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-

2022. 

H5 : Sales growth,  leverage, ROA dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Sub Sektor Coal Mining 

yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022. 

H6 : Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh Sales Growth 

terhadap Tax Avoidance dan Kepemilikan Institusional 

H7 : Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh Leverage 

terhadap Tax Avoidance dan Kepemilikan Institusional 

H8 : Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh ROA terhadap 

Tax Avoidance dan Kepemilikan Institusional 

H9 : Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh Ukuran 

Perusahaan terhadap Tax Avoidance dan Kepemilikan Institusional 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel. 1 Analisis deskriptif variabel penelitian 
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Berdasarkan Tabel 3.1 diketahui bahwa : 

1. Perusahaan sub sektor Coal Mining memperoleh sales growth dengan 
nilai minimal sebesar -0.4058 dan nilai maksimal sebesar 7.8808, nilai 
mean sebesar 0.313268 dan standard deviation 1.0183652. 

2. Perusahaan sub sektor Coal Mining memperoleh leverage dengan 
minimal sebesar sebesar 0.0016 dan nilai maksimal sebesar 1.0747, nilai 
mean sebesar 0.451584 dan standard deviation 0.2120532. 

3. Perusahaan sub sektor Coal Mining memperoleh ROA dengan nilai 
minimal sebesar sebesar 0.0001 dan nilai maksimal sebesar 0.6163, nilai 
mean sebesar 0.127599 dan standard deviation 0.1641311. 

4. Perusahaan sub sektor Coal Mining memperoleh Ukuran perusahaan 
dengan nilai minimal sebesar sebesar 17.3806 dan nilai maksimal 
sebesar 29.8099, nilai mean sebesar 21.718990 dan standard deviation 
3.5595485. 

5. Perusahaan sub sektor Coal Mining memperoleh Kepemilikan 
Institusional sahaan dengan nilai minimal sebesar 0 dan nilai maksimal 
sebesar 1, nilai mean sebesar 0.52 dan standard deviation 0.503. 

6. Perusahaan sub sektor Coal Mining memperoleh Tax Avoidance sahaan 
dengan nilai minimal sebesar  1.5291, nilai mean sebesar 0.299016 dan 
standard deviation 0.2802544. 

Uji Normalitas 

 
Gambar.2 Grafik Histogram 

Sumber: Data Pengolahan SPSS (2024) 
 Berdasarkan gambar. 2 bahwa kurva pada grafik histogram mengikuti 
pola distribusi normal sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam model 
regresi berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 
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Tabel. 2 Uji Multikolinearitas 

.  
Tabel.2 di peroleh nilai tolerance untuk variabel sales growth sebesar 0.911 

> 0.1, leverage sebesar 0.701 > 0.1, ROA sebesar 0.846 > 0.1 dan ukuran 
perusahaan sebesar 0.810 > 0.1. Nilai VIF sales growth sebesar 1.098 < 10, 
leverage sebesar 1.427 < 10, ROA sebesar 1.183 < 10 dan ukuran perusahaan 
sebesar 1.234<10 berarti tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas 
yang diteliti. 
Uji Autokorelasi 

Tabel. 3 Uji Autokorelasi 

 
Tabel.3 di peroleh asymp sig (2 tailed) sebesar 0.397 > 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam peneltiian ini. 
Uji Hipotesis 
Hasil pengujian hipotesis yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel.4 Uji Hipotesis 
Hipotesis Kriteria 

Kesimpulan 
Uji t thitung ttabel Sig 

H1 
Sales growth secara parsial berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance. 
-2.638 1.998 0.010<0.05 

Hipotesis 

Diterima 

H2 Leverage secara parsial berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance.  
3.117 1.998 0.003<0.05 

Hipotesis 

Diterima 

H3 ROA secara parsial berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance. 
1.067 1.998 0.290>0.05 

Hipotesis 

Ditolak 

H4 Ukuran perusahaan secara parsial 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance.  
-1.088 1.998 0.281>0.05 

Hipotesis 

Ditolak 

Uji F Fhitung Ftabel Sig  
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H5 Sales growth,  leverage, ROA dan ukuran 

perusahaan secara parsial berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance. 

5.225 2.52 0.001<0.05 
Hipotesis 

Diterima 

Uji Moderasi (Sobel Test) T statistik 1.96 Sig  

H6 Kepemilikan Institusional dapat memoderasi 

pengaruh Sales Growth terhadap Tax 

Avoidance. 

0.686 1.96 0.492>0.05 
Hipotesis 

Ditolak 

H7 Kepemilikan Institusional dapat memoderasi 

pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance. 
0.693 1.96 0.488>0.05 

Hipotesis 

Ditolak 

H8 Kepemilikan Institusional dapat memoderasi 

pengaruh ROA terhadap Tax Avoidance 
0.592 1.96 0.554>0.05 

Hipotesis 

Ditolak 

H9 Kepemilikan Institusional dapat memoderasi 

pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax 

Avoidance. 

0.595 1.96 0.552>0.05 
Hipotesis 

Ditolak 

 
 
Pembahasan 
Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian secara parsial diperoleh Sales growth secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 
Sub Sektor Coal Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022 disebabkan 
nilai -t hitung (-2.638) < -t tabel (-1.988)  dan nilai signifikan 0.010 < 0.05. Hasil 
ini selaras dengan peneltiian Janatin dan Pardi (2022) bahwa Sales growth 
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Hasil 
analisis data ini sesuai dengan teori bahwa perusahaan dengan pertumbuhan 
penjualan yang tinggi mungkin tidak melakukan tax avoidance karena mereka 
memiliki keuntungan yang besar yang memungkinkan mereka untuk membayar 
pajak. Dengan kata lain, kemungkinan bahwa suatu perusahaan akan melakukan 
aktivitas tax avoidance lebih rendah seiring dengan peningkatan penjualan. 
Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian secara parsial diperoleh leverage secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Sub 
Sektor Coal Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022 disebabkan nilai 
t hitung (3.117) > t tabel (1.988)  dan nilai signifikan 0.003 < 0.05. Hasil ini sejalan 
dengan peneltiian Aulia dan Mahpudin (2020) bahwa Leverage secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap upaya menghindari pajak; namun, 
semakin besar hutang perusahaan, maka pengurangan upaya menghindari 
pajak. Ini karena semakin besar hutang perusahaan akan meningkatkan 
pembayaran kewajiban bunga perusahaan, yang pada gilirannya akan 
mengurangi laba sebelum pajak. Dengan demikian, kewajiban pembayaran pajak 
perusahaan akan berkurang jika laba sebelum pajak berkurang. 
Pengaruh ROA terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian secara parsial diperoleh ROA secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Sub Sektor Coal Mining 
yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022 disebabkan nilai t hitung (1.067) < t 
tabel (1.988)  dan nilai signifikan 0.290 > 0.05. Hasil ini selaras dengan peneltiian 
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Aulia dan Mahpudin (2020) bahwa ROA secara parsial tidak berdampak pada 
pengurangan pajak. Menurut penelitian ini, laba bersih perusahaan berkorelasi 
positif dengan tingkat profitabilitasnya. Jumlah pajak penghasilan akan meningkat 
dari sebelumnya ketika laba perusahaan meningkat. Karena perusahaan tersebut 
memiliki kemampuan untuk mengatur perolehan pendapatan dan pembayaran 
pajaknya sendiri, mereka dapat diasumsikan tidak melakukan tindakan 
pencegahan pajak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa profitabilitas 
tidak mempengaruhi tindakan pencegahan pajak. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian secara parsial diperoleh ukuran perusahaan secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Sub Sektor Coal 
Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022 disebabkan nilai -t hitung (-
1.088) > -t tabel (1.988)  dan nilai signifikan 0.281 > 0.05.  Hasil ini selaras dengan 
penelitian Sembiring dan Sa'adah (2021), yang menemukan bahwa ukuran 
perusahaan tidak mempengaruhi penghapusan pajak secara parsial. Ukuran 
perusahaan tidak memengaruhi upaya menghindari pajak. Hal ini menunjukkan 
bahwa ukuran bisnis tidak akan mempengaruhi penghindaran pajak. Karena 
pembayaran pajak merupakan kewajiban setiap warga negara dan badan atau 
perusahaan, ukuran perusahaan tidak memengaruhi pembayaran pajak. 
Perusahaan yang lebih besar tidak hanya akan lebih mampu memenuhi 
kewajiban pajak mereka, tetapi mereka juga memiliki prospek yang lebih baik 
dalam jangka waktu yang panjang, yang berarti mereka tidak perlu melakukan 
pengurangan pajak. Selain itu, perusahaan tidak ingin mengalami proses 
pemeriksaan dan penerimaan sanksi yang dapat merusak reputasi perusahaan. 
Pengaruh Sales Growth,  Leverage, ROA dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax 
Avoidance 

Hasil pengujian secara simultan diperoleh sales growth,  leverage, ROA dan 
ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Tax Avoidance pada perusahaan Sub Sektor Coal Mining yang terdaftar pada 
BEI periode 2020-2022 disebabkan nilai  F hitung (5.225) > F tabel (2.52)  dan 
nilai signifikan 0.001 < 0.05. Perusahaan dapat melihat jumlah penjualan tahun 
sebelumnya untuk memaksimalkan sumber daya mereka. Jika penjualan 
perusahaan meningkat, profitnya juga meningkat. Perusahaan memiliki beban 
pajak yang lebih besar ketika mereka memperoleh profit yang lebih besar (Safitri 
dan Damayanti, 2021). Karena perusahaan menggunakan pendanaan dari sisi 
utang daripada ekuitas, beban bunga yang dihasilkan dari pendanaan berupa 
utang dapat dikurangkan secara fiskal. Akibatnya, leverage berhubungan dengan 
tax avoidance karena perusahaan akan mengalami penurunan laba sebagai 
akibat dari pembayaran beban bunga, yang mengakibatkan penurunan tax 
avoidance (Yohanes and Sherly, 2022). Kemampuan perusahaan untuk 
mengatur pendapatan dan melakukan pembayaran pajak ditunjukkan oleh 
peningkatan nilai ROA, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan lebih banyak laba. Dengan demikian, besarnya nilai ROA 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak melakukan pengurangan pajak (Irawati et 
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al., 2021). Penghindaran pajak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan; total aset 
perusahaan lebih besar, sehingga penghindaran pajaknya lebih besar (Nursanti 
et al., 2023). 
Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh Sales Growth terhadap 
Tax Avoidance 

Hasil pengujian moderating diperoleh kepemilikan Institusional tidak dapat 
memoderasi pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 
Sub Sektor Coal Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022 disebabkan 
nilai  t statistic (0.686) < 1.96 dan p value (0.492 > 0.05). Ini berarti bahwa 
manajemen akan lebih agresif dalam menghindari pajak untuk mengurangi pajak 
terutang seiring dengan pertumbuhan penjualan. Setiap kebijakan yang dibuat 
oleh manajemen diawasi oleh kepemilikan institusional (Aprianto & Dwimulyani, 
2019). Penelitian seperti Susanti et al. (2021) menemukan bahwa peningkatan 
penjualan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dan Aprianto & 
Dwimulyani (2019) menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak dapat 
mengurangi pengaruh peningkatan penjualan terhadap penghindaran pajak. 
Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh Leverage terhadap Tax 
Avoidance 

Hasil pengujian moderating diperoleh kepemilikan Institusional tidak dapat 
memoderasi pengaruh  leverage terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Sub 
Sektor Coal Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022 disebabkan nilai  
t statistic (0.693) < 1.96 dan p value (0.488 > 0.05). Hasil ini selaras dengan 
penelitian Adelia et al. (2023) bahwa kepemilikan institusional tidak dapat 
memoderasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance. Ini menunjukkan bahwa 
variabel kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh leverage 
terhadap tax avoidance, sehingga pemegang saham yang memiliki kepemilikan 
institusional akan tetap menerima hasil investasi mereka, dan jumlah utang tidak 
mempengaruhi tax avoidance (Windo Sinurat et al.). 
Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh ROA terhadap Tax 
Avoidance 

Hasil pengujian moderating diperoleh kepemilikan Institusional tidak dapat 
memoderasi pengaruh ROA terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Sub 
Sektor Coal Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022disebabkan nilai  
t statistic (0.592) < 1.96 dan p value (0.554 > 0.05). Hasil ini selaras dengan 
penelitian Adelia et al. (2023) bahwa kepemilikan institusional tidak dapat 
memoderasi return on assets (ROA) terhadap tax avoidance. Variabel 
kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh variabel profitabilitas 
terhadap tax avoidance. Kepemilikan institusional kecil, jika investor melakukan 
pengawasan yang baik, dapat memonitor kinerja manajemen dan meminimalkan 
kemungkinan praktik tax avoidance terjadi, sedangkan perusahaan dengan 
kepemilikan institusional yang lebih besar.  
Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian moderating diperoleh kepemilikan Institusional tidak dapat 
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memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada 
perusahaan Sub Sektor Coal Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-
2022disebabkan nilai  t statistic (0.595) < 1.96 dan p value (0.552 > 0.05). Hasil 
ini selaras dengan peneltiian Oktavianid an Budi (2023) bahwa Kepemilikan 
institusional tidak dapat mempengaruhi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
tax avoidance; dengan kata lain, ukuran perusahaan tidak membuat kepemilikan 
institusional perusahaan semakin tinggi, sehingga kecenderungan perusahaan 
untuk menghindari pajak tidak meningkat. Perusahaan besar dan kecil sama-
sama dapat memanfaatkan praktik penghindaran pajak. 

 
 

KESIMPULAN  
Hasil pengujian secara parsial diperoleh Sales growth secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Hasil pengujian 
secara parsial diperoleh leverage secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Tax Avoidance. Hasil pengujian secara parsial diperoleh ROA 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil pengujian 
secara parsial diperoleh ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap Tax Avoidance. Hasil pengujian secara simultan diperoleh sales 
growth,  leverage, ROA dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Hasil pengujian moderating 
diperoleh kepemilikan Institusional tidak dapat memoderasi pengaruh Sales 
Growth terhadap Tax Avoidance. Hasil pengujian moderating diperoleh 
kepemilikan Institusional tidak dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap 
Tax Avoidance. Hasil pengujian moderating diperoleh kepemilikan Institusional 
tidak dapat memoderasi pengaruh ROA terhadap Tax Avoidance pada 
perusahaan Sub Sektor Coal Mining yang terdaftar pada BEI periode 2020-2022. 
Hasil pengujian moderating diperoleh kepemilikan Institusional tidak dapat 
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap Tax Avoidance. 
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